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PRAKATA

Assalamu’alaikum Warakhmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, dengan rahmat dan
izinNya, buku Kewiraswastaan untuk menunjang kegiatan pembelajaran di
Universitas Sjakhyakirti khususnya di Fakultas Pertanian dapat diwujudkan.

Matakuliah Kewiraswastaan, merupakan salah satu matakuliah wajib
bagi mahasiswa Fakultas Pertanian di Universitas Sjakhyakirti. Hal ini
dikarenakan mata kuliah Kewiraswastaan memberikan bekal keilmuan dan
kemampuan kepada mahasiswa dalam rangka mengantisipasi
perkembangan global khususnya terkait dengan bidang entrepreneurship.

Buku Kewiraswastaan ini merupakan suatu karya ilmiah yang kami
susun dari sejumlah buku teks ilmiah dan merupakan suatu kondensasi
dari berbagai materi buku yang di tulis penulis-penulis lain yang ada
kaitannya dengan dunia bisnis. Sebagai suatu kondensasi maka isinya ada
yang berupa hasil edit dan ada pula diringkas atau diresum dari karya
penulis lain disamping ada yang di kutip jalan pikiran penulis lain untuk
ditulis kembali dengan kalimat-kalimat sendiri tentu maksudnya agar lebih
mudah dicerna dalam pemahaman para pembacanya.

Sebagai kondensasi maka sebahagian gambar tercantum di dalam
buku ini merupakan petikan dari berbagai buku aslinya dan download di
internet samping ada yang dibuat penulis sendiri. Seluruh isi buku
merupakan sebuah system dimana berbagai elemennya saling berkaitan
satu sama lainnya.

Melalui buku ini diharapkan dapat melengkapi buku-buku
Kewiraswastaan yang sudah ada, sekaligus sebagai bahan bacaan dan
penambahan wawasan bagi mahasiswa maupun pembaca lainnya. Penulis
menyadari bahwa penulisan buku ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena
itu penyempurnaan buku Kewiraswastaan akan dilakukan seiring dengan
perkembangan dan respon dari para pembaca.
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PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN WIRASWASTA DAN KEWIRASWASTAAN

Istilah wiraswasta sering dipakai tumpang tindih dengan istilah
wirausaha. Di dalam berbagai literatur dapat dilihat bahwa pengertian
wiraswasta sama dengan wirausaha, demikian pula penggunaan istilah
wirausaha seperti sama dengan wiraswasta. Secara etimologis, istilah
wiraswasta berasal dari bahasa Sanskerta yakni dari tiga kata yaitu wira,
swa, dan sta. “Wira” berarti utama, berani atau perkasa, “Swa” berarti
sendiri dan “Sta” berarti berdiri. Jika dipadukan Swasta berarti berdiri di
atas kaki sendiri atau dengan kata lain berdiri di atas kemampuan sendiri.
Dengan demikian wiraswasta adalah keberanian, keutamaan serta
keperkasaan dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan
permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.

Bertolak dari ungkapan etimologis di atas, maka wiraswasta berarti
keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam memenuhi kebutuhan
serta memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada pada
diri sendiri (Wasty Soemanto, 2004). Manusia wiraswasta mempunyai
kekuatan mental yang tinggi sehingga memungkinkan ia melompat dan
meluncur maju ke depan di luar kemampuan rata-rata, adakalanya
wiraswastawan tidak berpendidikan tinggi.



ETIKA, FUNGSI, DAN PRINSIP WIRAUSAHA

A. PENGERTIAN ETIKA WIRAUSAHA

Etika berasal dari bahasa Prancis yaitu ettiquette yang berarti kartu
undangan. Pada saat itu raja-raja Prancis sering mengundang para tamu
dengan menggunakan kartu undangan, di mana dalam kartu undangan
tersebut tercantum persyaratan atau ketentuan untuk menghadiri acara
antara lain waktu acara dan pakaian yang harus dikenakan (Hadi, 2011).

Menurut Bertens (2001) secara etimologi kata etika berasal dari
bahasa Yunani yaitu ethos. Dalam bentuk tunggal ethos bermakna tempat
tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak,
perasaan, cara berpikir. Dalam bentuk jamak kata etika yaitu: ta-etha
berarti adat kebiasaan. Dan arti terakhir inilah yang menjadi latar belakang
bagi terbentuknya istilah etika. Dalam The World Book Encyclopedia
dijelaskan bahwa etika terkait dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang benar dan salah dengan menggunakan metode
reasoning bukan benar—salah menurut kepercayaan atau tradisi.

Etika merupakan ilmu yang mendalami standar moral perorangan dan
standar moral masyarakat. Etika mempertanyakan bagaimana standar-
standar diaplikasikan dalam kehidupan dan apakah standar itu masuk akal
atau tidak masuk akal, yaitu apakah didukung dengan penalaran yang
tepat atau tidak tepat.



JENIS DAN BIDANG USAHA

A. JENIS USAHA

Memilih jenis dan bidang usaha yang digeluti tentunya memiliki

pertimbangan tersendiri, karena melalui pertimbangan yang matanglah
maka peluang keberhasilan usaha yang digeluti akan semakin tinggi.
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam memilih jenis usaha
adalah sebagai berikut.

1.

Memilih kelompok bidang usaha yang akan dilaksanakan, misalnya
pakaian/sandang, makanan dan bahan pangan, kecantikan/kosmetika
dan sebagainya.

Menentukan posisi usaha dalam rantai distribusi, misalnya pemasok,
produsen, agen, distributor, expert.

Menentukan target yang dibidik, misalnya strata dasar, langsung
tumbuh, besar dan langsung kuat, jaringan kuat.

Menentukan fokus bisnis manakah yang dipilih, misalnya produk,
perdagangan atau jasa.

Menentukan posisi tawar untuk memenangkan persaingan, misalnya
price leadership, product leadership, low cost leadership, operational
leadership, network leadership dan technology leadership.



ASPEK ORGANISASI DAN TATA KERJA

A. PENGERTIAN MANAJEMEN DAN ORGANISASI

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang hendak dicapai dalam jangka
waktu atau periode tertentu. Penentuan tujuan ini penting sebagai arah
atau sasaran perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut. Alat untuk
mencapai tujuan perusahaan kita kenal dengan nama manajemen.
Manajemen dan organisasi merupakan dua bagian yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya. Artinya manajemen merupakan bagian dari
organisasi dan organisasi merupakan bagian dari manajemen. Dalam teori
disebutkan bahwa manajemen merupakan alat untuk mencapai suatu
tujuan, sedangkan organisasi merupakan tempat untuk mencapai tujuan
tersebut. Jadi, keduanya saling membutuhkan. Dapat diibaratkan
kebutuhan manajemen dan organisasi seperti tubuh manusia dengan
darah manusia, jika satu tidak berfungsi maka yang lain akan mati.

Manajemen dapat diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan
melalui orang lain. Manajemen juga diartikan sebagai proses dari
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan
pengawasan untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau dengan kata lain
manajemen merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan dengan melalui
suatu proses. Kemudian proses ini dilakukan oleh berbagai pihak yang
terlibat dalam manajemen tersebut.



ASPEK TEKNIS DAN PRODUKSI

A. MANAJEMEN OPERASIONAL

Manajemen operasional adalah seperangkat fungsi atau kegiatan
manajemen yang meliputi perencanaan, organisasi, staffing, koordinasi,
pengarahan dan pengawasan terhadap operasi perusahaan. Operasi
merupakan suatu kegiatan (dalam perusahaan) untuk mengubah masukan
(input) menjadi keluaran (out put) dimana keluarannya harus memiliki
manfaat atau kegunaan lebih daripada masukannya. Keluaran dapat
berupa barang dan/atau jasa. Tugas manajemen operasional di
perusahaan adalah mendukung manajemen untuk pengambilan
keputusan seputar masalah operasional.

Ada tiga masalah pokok yang dihadapi perusahaan, yaitu masalah
penentuan posisi perusahaan, masalah desain, dan masalah operasional.
1. Masalah penentuan posisi perusahaan. Penentuan posisi perusahaan

dalam masyarakat ditujukan agar keberadaan perusahaan sesuai

dengan kebutuhan masyarakat, dan dimaksudkan pula dapat
dijalankan secara ekonomis, efektif, dan efisien. Oleh karena itu, posisi
perusahaan perlu dipertimbangkan secermat mungkin lalu diputuskan.

Keputusan itu meliputi antara lain mengenai pemilihan strategi

operasional, penentuan produk yang akan ditawarkan ke pasar,

termasuk menentukan kualitasnya.



MENDIRIKAN USAHA

A. FAKTOR PENDORONG MENDIRIKAN USAHA

Memulai suatu usaha atau menjadi entrepreneur pada awalnya pasti

akan merasakan kecanggungan tersendiri. Melangkah kaki ke sesuatu yang
baru akan terasa berat dan gelap akan tetapi setelah dijalani maka akan
merasakan dinamika tersendiri. Agar langkah untuk berwirausaha menjadi
mudah dan terang, maka dalam hal ini Kasmir (2006) menjelaskan jurus-
jurus awal yang dilakukan jika mau berwirausaha yaitu:

1.

Berani Memulai.

Berani memulai artinya seseorang harus segera memulai, paling tidak
berpikir untuk berusaha, memulai usaha dari hal-hal yang paling kecil
sesuai dengan kemampuan wirausaha. Untuk memulai pertama kali
suatu usaha memang terasa berat, banyak hambatan yang dihadapi.
Hal yang terpenting adalah memulai terlebih dahulu, barulah kita
mengurangi kekurangan dan hal-hal yang perlu dipersiapkan lanjut.
Terkadang niat dan motivasi yang kuat untuk berusaha tidak akan
pernah terealisasi tanpa adanya keberanian memulai usaha tersebut.
Berani Menanggung Risiko (Tidak Takut Rugi).

Seorang calon entrepreneur dituntut untuk berani menanggung segala
risiko, baik risiko kerugian, bangkrut atau risiko lainnya. Seorang
entrepreneur harus berani menanggung risiko sebesar dan seberat
apapun. Hal yang perlu diingat adalah menjalankan segala sesuatu



RISIKO USAHA

A. PENGERTIAN RISIKO USAHA
Risiko adalah segala sesuatu yang selalu dihubungkan dengan
kemungkinan terjadinya sesuatu yang merugikan yang tidak terduga dan
tidak diharapkan. Risiko juga berkaitan dengan kegagalan atau
ketidakberhasilan dalam menangkap peluang usaha. Berdasarkan konsep
di atas maka dapatlah dilihat bahwa karakteristik risiko adalah sebagai
berikut:
1. Risiko adalah sesuatu ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa.
2. Risiko adalah ketidakpastian yang apabila terjadi akan menimbulkan
kerugian.

Merujuk kepada karakteristik risiko di atas, maka risiko usaha dapat
berupa kemerosotan finansial dan pengalaman buruk. Dari risiko ini maka
seorang entrepreneur memperbaiki diri dengan cara belajar lagi dengan
cara-cara baru, lebih gigih, lebih ulet, dan kerja keras agar dapat meraih
kebebasan.

Risiko usaha yang ada tidak untuk ditakuti dan dicemaskan secara
berkepanjangan sehingga akan memperlambat kemajuan usaha. Risiko
usaha perlu dikenali untuk selanjutnya diantisipasi dengan baik. Persiapan



EKSPANSI DAN SUKSESI USAHA

A. EKSPANSI USAHA

Ekspansi usaha merupakan langkah penting yang perlu dilakukan
entrepreneur setelah usaha yang diluncurkannya berjalan dan memiliki
pasar yang jelas maka langkah selanjutnya dan hal ini merupakan bagian
dari impian seorang entrepreneur adalah melakukan pengembangan
usahanya melalui aktivitas ekspansi usaha. Melalui ekspansi usaha
diharapkan dapat meningkatkan keuntungan atau profit yang diperoleh
oleh entrepreneur. Beberapa strategi yang dapat diterapkan entrepreneur
dalam melakukan ekspansi usaha sebagai berikut:

1. Strategi Penetrasi Pasar.

Strategi yang mengeksploitasi pasar saat ini dengan menggunakan
produk yang dimiliki perusahaan merupakan strategi penetrasi pasar.
Strategi ini dilaksanakan diantaranya dengan mempengaruhi pelanggan
saat ini agar mau membeli lebih banyak. Usaha ini dapat dilakukan melalui
program komunikasi pemasaran diantaranya dengan memberi insentif
terhadap pelanggan yang membeli lebih banyak.

Peritel besar di Indonesia sering memberikan insentif berupa
tambahan produk yang sama, produk lain, voucher belanja, ataupun
diskon bagi pelanggan yang membeli dalam kuantitas tertentu. Cara lain
adalah dengan pembelajaran konsumen (consumer learning) mengenai



KEBERHASILAN DAN KEGAGALAN USAHA

A. FAKTOR KEBERHASILAN USAHA

Prama (2004) menjelaskan setidaknya terdapat empat faktor yang

harus menjadi perhatian dalam keberhasilan usaha. Faktor-faktor tersebut
adalah sebagai berikut:

1.

To dream the impossible dream.

Milikilah keberanian untuk bermimpi tentang kehidupan yang lebih
baik. Ingat, mimpi, cita-cita dan sejenis adalah pompa yang membuat
kehidupan berdenyut penuh semangat.

The power of consistency.

Lihatlah air yang menetesi batu yang sama terus menerus, ternyata
berbekas jugakan. Demikian juga dengan keberhasilan dan kemajuan.
Keberhasilan tidak turun dari langit tetapi memperoleh keberhasilan
adalah sesuatu yang diusahakan.

Bermain-main dengan ide. Tidak ada yang tidak mungkin bagi manusia
yang berani bermain-main dengan ide. Lebih-lebih bila ditambah
dengan keberanian untuk melaksanakannya.

Banjiri diri anda dengan dunia yang penuh kemungkinan-kemungkinan.
Hal ini dapat dilakukan dengan membaca, melihat, mencoba, dan
positive self talk. Keyakinan diri, kemauan yang kuat, motivasi sukses
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